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Abstract

The Objectives of this study are fo mvestigates the changes of
commmmal fandteinre system, land conflic, and s resolution plocess,
The  research was  conducted:  napari Simewang.  Subdivirict
Rambatan, Disirict ianah datar, Province West Sumatera

This research v o case stwdy in iy natere, A gualitative
appragch was  uwsed, The data are collected by observation-
participation techmgue and depih interview. The data werw analyed
by on gqualimfive-fnferpretaiive technigue, and the repori of this
research has ethnography-descriptive characier.

There are many prodlems can be find in this research : firstiy,
the changes of landtenuwre system af Minanghabau, especially in
pawner system (Pegang Gadal), and the changes of communal
landterre 1o tndividually lanowner. Secondly, the raising of land
conflict infiwenced by many factors, such as, wncle affeciation on nece
or nephew, faowsiit berween family, the changes of uncle role, grant
(hikah) svstem nformality, pawner (Pegang  paday) informality,
mformality of kekabuwran batas lanah, and monetization  system,
Thirdly, the factors dhat tnfluences the changes of land solution
process from the adat law mstituiion (Lembaya Hukum Adat) to the
conniry law imstitution (lembaga hulam wegara),

VAnmikel ini merupakan  resume  dan laporan penelitian vang dibiavai oleh The
Tovoda Foundation | Yayasan Ibnu Sozial, Jukariz

* Penulis adalah Staf Pengajar di Jorisan  Antropologi FISIP Universites Andalzs
Padang dan saatind dipercava menjabatl sebagai Ketua Junisan Antrapalaz
pericde 2002-2005
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PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

P ersoalan tanah dif Minang
kahau (Sumatera barat) saat
i terpusat kepada tiga masalzh
Pertaima, adalah masalah  peruba
han  sistem penguaszan tanah |
kedua, masalah konflix tanah,
dan  ketiga, masalah  proses
penyelesaian konflik  tanah
(Beckmann, 1979  ;Tanner, | 969;
Beckman, 1984 ; Saptome, 19!3'4:1'1

Sistem  penguasaan  tanah
masyarakat Minanzkabau menc
kankan kepada pemulikan
bersama  (komunal),  dimaea
tanah-tanah tersebut  diperguna
kan wuntuk keperluan  anggota
kaum.  Menurut  hukum  adal
Minangkabaie ada 4 (empat) tipe
pemilikan  tanah {17 Tanah
Ulayat Magarf, yaitu tanah yang
secara  furun  temurun  dipergu
nakan untuk kepentingan s
dan pengawasannya berada di
tangan Hali Nagoed | (2) Tanah
Ulayat suku, waitu tanah yang

! Alas anjuran Prof, Dr. [Ir. Saingyo {Gum
Pesar Sosiologi Pedesaan [FH Bopar)
dan Peof. D, Amei Marzali {Gune besar
Antropologs Univerzias Indonesial, sate

Zullerrnain Favun

secara  turun  temurun  dikelola
alehi suku  dan  dipergunekan
untuk kepentingan suku tersebut
Pengawasannya berada di tangan
penghulu suku; {3) Tanah Ulayat
kaum, vaitu tanah vang dimiliks
suaty kaum yang diperoleh secars
turun tcmunun, dimana pengavwa
sannya berada di tangan mamak
kepalz  waris ; {4). Tanah
Pencahanan, waiue tanah yang
diperoleh berdasarkan  pem-
pelian

Sagt inl  sedang  terjadt
perubahan  sistem  penguasaan
tanah secara komunal! ke sistem
pammilian tanah secara mdniadu
Beckman (19749 menunjuickan
terjadi perubahan dalam pengus

saan  tenah  dalam  masvarakat
Minanphkabau, vaitu  perebahan

penguasaan tanah secara komunal
ke sistem pemilikan tanah secara
individu,  Dikatakannva  bahwa
telah teradi perubahan  alokas:
tanab-tanah ulayal kepads anak-
anzk perempuan yang menikzh
vang dipunakan untuk membe
ngun rumah bam bersama seamd,
dan juga sebapai lahan untuk
mencar natkah. Hal e menanda
kan pula terjadinya perubahan
dart  kelugrge  luas  fexiended

diantara 3 masalah tah eesebol, yaid  foeiiy) menjadi  keluarga  intif

faktor-faktor yang mempengacuhi 127fa
dinya konflik tanah di BMinang kabag,
penulis jadikan sshagai opik Thesis 52
pada Jumzan Sosiologl Pedesian [PH
Hogor, sekaligus dibwwsh bimbingan
kedua Frofesor di atas

i

batih, dimana keluarga nt ind
terdir dar ayah, ibu dan anak-
angk (Beckmar, 1979} selanjut
nya menjelaskan bahwa per
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mulaan perubahan di atas terjadi
karena adanya sistem manetisasi,

hasil  dari  kebjakan ekonomi
Belands melalut sisterm Lultivas
kopi.

Perubahan-perubaban  yang
terjadi dalam sistem penguasaan
tanah tersebut diiring! pula olsh
meningkatnva  intensitas  konflik
tanal,. tingginys  intensitas
kantlik tarah di Minangkabau di
landai  dengan  meningkatnya
perkara-perkara konflik tanah di
Pengadifan Negeri, dimana $0%

dari  perkara  perdatz  yang
diajukan ke Pengadilan Negeri
merapakan kanflik tanah
(Naim, 1584).  Hal i juga
menandakan  konflik  tanzh  di

Minangkabau sepenubnva sudah
lrelak bisa lagi ditangan melalul
lembaga  hukum  adat.  baik
penvelesgian  tanah  di  lingkat
Kaum, ongkat  nimk  mamak
maupun tingkat Kerapatan Acdat
Nagar.

Perubahan pEnEasaan
tasah, konflik tanah dan prosges
penyelesaian konflik tanah
tersebut di atas merupzkan topik
utama  tolisan ind Pusal
pembzhasannya difokuskan pada
kontlik-konflik  tanah, tensama
mengenar  fakior-faktor  yang
mempengaruhi terjadinya kondlik
tanah’.

' Membahas dalum satu antikel 3 topik
besar masalale voinh di Minangkaban
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Untuk  mempermudah  dan
membantu jalannva pengumpizlan
data rulisan tnt, maka tulisan ini
berangkat berdasarkan beberapa
pertanyaan
L. Dalam  hal apa saja terjadi
perubzhan sistem penguassan
tanah  komunal ke sistem
permilikan tanah secara indivi
du ke ragar Simawang 7

2. Bagaimana bentuk-bentuk kon
fik tangh vang terjadi di nagari
simawang 7 Pertanyaan ini
meryjuk kepada level kelom
pok  kekerabatan  manakah
konflik-konflik tanah tersebu
gl ?

3. Faktor-faktor aps  saja vang
mempengaruhl teradinye kon
flik tanah di ragan Simawang”

4. Bapaimana  proses  penyels
saipn  konflik  tanabk  melalui
matitusr hukom  adat dan

instituss hukum negara 7

Apa faktor-fakior yang mempe
ngaruht sehinggza konflik tidak
scpenuhnva  hisa  diselesaikan
melalui lembags hukum adat 7

L]

dengan  memgharapkan  hasil vang
optimoal - adalah hal  vang  terlae
berlebilun, kuren: 3 topik lersehal
Lerlule beszr untek diveaikan dalam sat
artikel.  Sovopvarva s nE-rpsing
lopik  mendapmt  perbatian  Klhosas
imelatu penelitian intensif. Bamngkal
artikel i dapar kita jadikan diskusi
awal onfuk pombicarasn vang lebib
mendalam  meeneenwi tzoah di
Minangkabai
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B. Tujuan

I. Memahanu perubahan sistem
penguasaan  tanah  secara
komunal ke sistem pemilikan
tanah secara individy.

2. Mendesknpsikan bentuk-
hentuk  konflik  tanah  vang
tenjadt di magar? Simawang,
dan mema ham: faktor-fakror
vang mempengaruhi  terjadi
nva konflik tanah tersebut.

3. Memabami proses  penyele
satan kondlik  tanab,  dan
faktor-faktor vang mempenga
b suatu konflik tanah tidzk
bigs  diselessikan  secara
lemnbaga hukum adat.

C. Metodologi Penelitian

P enelitian
nagarl  Simawang, Keca

matan  Rambatan,  Kabupaten
Tenah Datar, Propimsi Sumatera
Barat {Minang kabau)” .

dilaksanakan

* Behelum tahun 197% Nagarl Simawang
mentpumnyal ¥ jorstg. Kemedian dengan
berfakumyas UL Moo 30 Labwn 1979,
pagan  sunavang lecbagh omenadi 4
desd, vaknd desa Sinwang Baral, desa
siniwung  Teogah, desa Slmawang
Selatan,  dan dess Badmbh, Seak
berlakunyn UU kembali ke Magar,
Simawang terdind lag: menpadl # jorong,
yvakni Jorong Badosh, Jormong Padong
Datzr, Jorang Cunbiling Jorong Ko
Cadang, Jorong Darek, Jorong Fincuran
Cadang, Jorong Piliang Bendang dan
Jorong Buto Limbak.

Saiilarnein Horus

Jenis penelitian i adalaly
penelitian lapangan fiels waork)
yang  mengandalkan  metode
Lwalitanif, yaitu suatu penelitian
vang pada hakekatnya mengamat

orang dalam lingkungan
hidupnve, berinteraks:  dengan
mereka,  berusahe  memahami
bahasa dan tafsiran  mereka
tentang dunia selnarnyi
(Masution,  1988) Demikian,

dalam metode ini peneliti harus
tuman ke lapasgan.  Menuru
Bakhbi (1979, penclitian
lapangan  (ffeld  work)  adalal
secrang  penelin mengamati
sccarg  langsung  gejala sosial
yang terjadi, dan berusahe
memahami  geojala  vang  tidak
diramalkan  sebelumnya, senaz
mengembanzkan kesimpulan-
zesimpulan . umum o sementars
vang mendorong  pengamatan
lebih lanjut (Dalam Indrizal.
L9aTy

Tehmk penpgempulan dats
vang digunakan dalam penelitian
terutama tehnik pbservasi-
partisipasi dan tehnik wawancarsy
mendalam Tehnik-tehnik  penels
tian di atas digunakan  untuk
mengumpulkan data primer dan
datz =zekunder, dimana kedua
jenis ini merupakan data studi
kasus.” YVredenberg (1979

Dalam  meogempulkan daa
dilapangan, disamping memakai ekhnik
obeserveasi dan wavancara mendalam,
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menyifatkan stedi kasus sebagai
pendekatan yang bertujuan unutk
mempertahankan keutuhan Avho
feness) dari objek, artinya data
vang dikumpulkan dalam rangks
“studl kasus” dipelajari schagai
suaty keseluruhan vang ferinteg
rasl. Pendapat im sepalan dengan
Yin (1996} dimana stodi kasus
diartikan suatn peneliian yang
memungkinkan penelizl  memper

tahankan karakterssuk  fedistic
an  berancka dan  peristiwa
kehidupan.

Pemarngan  data studi

kasus secara intensit dilakukan
pada bulan Apr! dampai bulan
Juni 1997 Penjaringan  data
pertama  dilakukan dengas cara
mengumpulkan  data konfhik
tanah yang tersedia i Kantor
Kerapatan Adal i Kantor Camat
dan i Pengadilan  Negeri.
Penelimian int dilakukan 1erutama
memantaatkan  waktu [ibur
pertengahan Desamber 1996
sampal akhr Januan 1997,
Penelitian i menjaring
data dar data sekunder, yakm
responden dar niormar
Hesponden penelian terdin dar
keluarga-keluarga  vang  pernah

Juge dipakai ickhnik patisipast rorbatas
Tekhnik ferakhir ini, keriks i, sangat
memnungkinkan wnink digunakan karcnz
beberapa kelunrga dekat penulis terlibat
dulam:  kasos  konflik woah dan
penualan tanzh pusaka
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mengalami  konthk  tanah  atao
yvang sedang mengalami konflik,
keluarga-keluarga  yang menjual
tanah pusaka, dan juga keluarga
vang pernah  membagi-hagikan
tamah pusaka

HASIL DAN PEMBAHASAN

ecara  tradistonal  beniuk
keluarga o wagari  Soma
wikg  aidalah keluarga  luas
fextended foamily), dengan sistem
permbikan  tanah secara komuna!

Pemilikan  tanah  di  scger:
tersebut  dapat  dikategorikan

meryich 4 tipe, yakni tanah ulayat
nergari | tanah ulavar suku, tanzh
ulayat  kaum  dan  tanah
pencaharian, Dan empat tipe di
atag,  lanah  ulayat  kaum
merupakan  tanah pusaka vyang
sudah banvak dibagi-bagi kepada
ahli warisnye, dan juga telah
banyak wyang dijual, Alas an
pembagan  tenah  pusaka ini
ditujukan  untuk  membangun
remah haru o oleh ahli waris
{perempuan) bersama suami dan
anak-anak  mereka, juga hag
anak-anak perempuan vang baru
memikah (ada juga vang belum
menikah), serta ditwuken schaga
lahan  mata  pencaharian  bag
kedua pasangan bara tersebut
Ggala di atas menandakasn
terjach  perubshan keluarga luas
{extended family) menjad:

al



keluarga mnt:  {batth), dimana
sebelum tabun 1970, masyarakat
Simawang masih banvak tinggal
di ruwmaft-rinmad gadang dengan
sistemn  keluarca luas. Sekarang
rumah gudang tessebut  hampir
punah, para keluarga (terdin dan
avah, thu dan anak-znak) tingesl
dalam rumab  bare (tidak  ada
dalam rumah gadang). Perubahban
bentuk  rumal godang  menuju
ruman baru imoedern) merupakan
simbal perubahan keluargs luas
menjadi keluargs batih (i),

A. Perubahan Sisterm Pengua
saan tanah komunal

P erubahan  sistem
asaan  tanah  di

Simawang terjadi dalam dua hal
Pertama, perubahan  dalam
sistem  madai, dan  kedua
perubzhan  sistem  pernguasaan
tapah secara Komunal ke sistem
pemilikan tanah secara individu
Pertama, PPerubahan dalam
sistern gadai Secara tradisional
tanah  pusake  hapya  Dboleh
digadaikan untuk  kepentingan
Kcempat kepentingan iw ialad -
(1} Rumah kertivisan
funtuk  meiyperbaki emah
padanp yang bocor)
(2% Mawk tabnpia i Avefr rumal;
(untuk mengurusi orang yang
meningaal)

pengu
AEIEd

gadang

3B
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(31 Mambanpkiak  batang taran
g (untuk membizyai
pencanekatan penghuly vang

sudab lamg fidak digktifkan
dan
(4) Ladih gadang alun balak
{untuk  memnayar  perka
winan anak gadis vang sudab
beramur)
D nagart Simawang pola
tradisional tersehut sudah
megalam:  perubahan Tanah-

tanah pusaka sudah digadmkan
antuk kepentingan lain selain ke
empat  kepentingan e Sudab
banvak terjadi kasus  tanah
pusaka  digadaikan untuk  mem
perbaiki remab, untuk membiaya
seknlah  anak, unttk  melamar
pekerann dap onckos naik haji
Kedua. perubaban sistem
penguasaan tanah secara komumnal
ke sistem pemilikan tanah secara
individu. PPerubahan ini  terjadi
dala dus hal
i1} Perubahan karena penjualan
tanah-tanah pusaka, Penma
lan tanah pusaka menyehab
kan tamah pusaka tersebut
rerhagi-bapi  menjadi milik
individu vang membeh tansh
terzebut,  Penjualan tanzh
pusaks difatarbelakang oleh
berbazal alas an, diantaranyve

untuk  membangum  ataa
memperbaiki  memab untek
membiayai  perkawinzn  dan
unluk  modal wsaha  sema

Jurnal Antropologl (F4-2002
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untuk membiaval pendidikan
anak

{2) Perubahan vang terjadi kare
na adanve pembagian tanah-
tanah pusaka pada ahli waris.
Pembagian tzaah puesaks ind
disebabkan oleh dua hal
ta Kaum. Pertambahan angoo
@ kaum m mengakibatkan
tanab  pusaka  dibagi-bag
kepada ahli  waris  dalam
kaum. Tanah tersebur diguna
kan oleh ahii waris untuk
tempat  tingzal  dan untuk
kepentingan mendapatkan
kebutuhan  hidup  bessama
BB TN Kedus, konflik
chantara  kelugrpa  pewans
Konthx  dantara  keluarga
pewars  sering  disebabkan
oleh masalah vang muncul
akibat hubungan vang kurang
harmonis  diantara  pewaris
Hubusngan kurang  harmonis
mi selajutnva berakibal
kepada  pembagian  tanah
PSR, dimana pada
gilirannya  tlanah  terschut
mepjach milik mdividu
DEWAris.

Perubahan sistem pengea

dalan dan  sislem  penguasaan
ranak  komunal ke  individu
dipengaruhi  juga  aleb  gistem

monetisas, vakni dalam rangka
meningkatkan kebutahan dasar
dan  peningkatan  kebutuhan
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status - Seperti untuk Keperluan
sekolah  anak, umuk  belanja
bidup, membeli perabot rumah
tangea dan berbagas kebutuban
hidup leinnyva

B. Faktor-faktor yang Mempe

ngarvhi  Terjadnya Konflik

Tanah

S ecara garis besar  faktor
wvang mempengaruhi  lera

dinva konthk tanab dapat dibagi
disa, wvaitu faktor dan dalam dan
faktor dari luar. Faktor-fakto:
dari dalam dibagi pula menjad;
dua  bagian |, (1)} Struktur
zekerabalan antara lain  adalah
pilih kasth  mamak terhadap
kemenakan, perselisihan  antar
kehuarga,  perubahas  peranan
mamak, {2) Penguasaan tanzh,
antarg lain sistem hibah, sistemn

pegang  gadal  dan kekaburan
batas tanah

Pertama,

{a). Pilih  Kjpsih  Mamak
Terhadap Kemenakan.

Sepertt  dikatakan bahwa
tanah-tanah pusaka sudab banvak
dibagi-bagl.  Dalam  pembagian
i, mamak selaky  pimpinan
dalam  kaum  berpihak  bera
sebelah,  artinya  mamak  akan
melebihkan  pembagian  tanab

kepada kemenakan vang “dekat”
dengan dia.
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(b).
keeluargn

Persediaan Antar

Perselisihan antar kelusres
ikeluarga mtl) dalam kauvm vang

disebabkan oleh  herbagar  hal,
terutama  berhubungan  denzan
masakiah adai, jugs briza
memunculkan konflik  tanalh.
Keluargs vano merasy dikucitkan
flafam  berhagal  acera  adat
memasahkan din dan menunstut
dilakuksn  pembagian  tanah
ousaka  Pesuntulan i biga

berakhir densan menjual  tagah
aleh pihak vang dikuctlkan, vakn

tanah  baglan  dart keluargs
mereka  Penjualan il nantinya
memunculkan  konflik,  kprena

keluarea lain fidak setwju tansh
warizan iu diperjualbelikan.

b= Y Perubahan Peranan
Mamak

Dalam banyak hal, peranan
mamsk telah mengalami peruba

hen, sscara  perlahan  peranar
mamak  digantikan  oleh weom
sumerngn (bapek), Seiring

melema hnya peranan terhadap
tEngeEung  jEwab
ekl meningkar  techadap
anak-istri, sertAa berbagat kebutu
har  hidup laireye, mendorong
mamak ontuk mengeadal  dan
menjual tangh pusaka. Hal milah

kement  kan;

40
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yang memicy munculnya konflilk,
karena penjualan tersebut
Kadang-kadang  dilakuken  oleb
mamak tanpa sepengetahuan dar
persetujuan  kemenakan  dengan
jalan memalsu tanda tangan, dan
hasil pemjualan tanazh dibawa ke
rumalt anak-iste

Kedua

(a) Sistem Ihibah Sisem Hibeh
yang umum  terdapat slalam
masvarakpt  Simewang  adalzh
hibah dar bapak ke anak Proses
hibah tersebut dilaksanakan tenpa
adimyy buki-bukt tertulis
femiprr St o aios puiihy, shan
tetapn cukup  dikukuhkan acara
berdoa yang dibadin olek pibak

penchibah  das penerima  hibah
beserta minik mamak (penghuly
dan tfetua adat dalam  kedua

suku)  Cara seperti ini berkem
bang karenz dulunya (sehélom

1975)  secara  ckonomi  tapah
belum  beram, dan jumlah
angaolt  Kawm  belum o beEgitu
banyvat  Dhalam hal ini,  koallik
skan  muncul ketika o penghibeh

{mamak) 1elsh meningeal dunia
Fisca saat maniak
mepmngeal, kemienakan menuntat
agar fanah-tanah yang dihibahksao
dikembalikan. Penuntutan  ini
dilakukan dengan berbagsr dalih.
Saleh  satunva adalsh  bshwa
tanab itu bukan dihibahkan, tapi

Lafady
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anak mamak diber1 kesempatan
mengolah selama mamak masih
hidup.

(b) Sistem Pegang Gadai

Sistern i berarti  permmaman
sejumlah uang atau mas  dard
seseorang  dengan  jaminan

sebidang atau lebil tanah, dimang
st pemegang berhak menguasal
dan memetik  hasil dari
tersebut.

Ada dua jenis sistem pepang

tanah

gadal vang berlaku di nagar
Simawang |
Pertama,  pepang  gadal  tidak

tertulis. Keinasaan ini dilakukan
karena adanya saling percava
mempercayal di antara pemegang
dan penggadai

DN nagari Simawsng, biasanva
pememputan tanah yang tergadai
oleh  pengpadai  cukup  lama,
babkan sebidang  tanah  hias
lergadal  di  tangan  pemegang
sampai beberapa penerasi, sehing
4 begiiu lamanya tanah tergadai,
ada penerasi baru  dari  pebak
PEMCEaNE  Vang  menganugan
bahwa tanah tersebur adalah
tamah warisan  kaum  mercka
Akibatnya pada saat  pemilik
sebemarnya  ingin menebus
kembal: tapah tersebui, peme
geang  tidak bersedia membert
kannya, Make pada sast ini
muncul konfhk tznah.
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Kedua , disamping tidak terulis,
terdapat  proses pepang padai
vang dilengkapi  dengan  surat
menyural {surat pesang gadai),
lapn biasanva sural ini dipegang
oleh  pihak  yang  memegang
tanah. Cara seperti ini memberi
peluang kepada pihak pemegang
untuk  memanipulasi  (menyem
bunyikan} surat pegsng  gadai

tersebul, Pada saar  penggadai
mein mengambil hak  mereka

kembali, pemegang gadai tidak
bersedia  mengembaliken  1anab
tersabu,

( ¢ ) Kekaburan batas milik
tanah

Batas
Simawang,

tanah i wagar
tidak  dibuktikan
dengan  bukti-buktt  terulis
Biasanyva batas tapah  dicandai
dengan lomiak bai den lamak
kv, Lamak keyw untuk
perbukitan dun Jarfak kave untuk
tanah  vang lembek, Sekarang
hatas suatu tanah juga sudah
dipertegas dengan pagar,

Akan tetapi tidak  semua
tanzh-tanab di magari Simawang
mempunyal batas seperti di atas.
Tanah-tanah vang tidak mempu
nyal batas  wvang jelas, bisa
menimbulkan  konflik, karena
bisa saja orang vangz memliki
tamah wvang  berbatasan  dengan
suatu  tanah mengambil  sedikit
demi  sedikit  tanabh  vang
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berbatasan  dengan  tanshnya
Kalay pemilik tanab mengetahui
batas tanahnya  dipindahnkan,
maka  hal  rersebur  akan
menimbulkan konflik,

Selanutnya, faktor luar
vang  berpengaruh terhadap
muncueinya konflik tanah adalah
mignetisast,  Sebelum
tafiun 1475 kehutuhan
masyarakat belum begity
beragars, kebutuhan lebih besar
terpusat kepada kebutuhzn untuk
makan Tapi sekarang kebutuhan
semakin meningkat untuk
berbagai kepeduan, sepertt untuk

swstem

pendidikan,  kebutuhan  akan
pakalan, kebutuban perumahan
yvang  Jebih  baik  Kebutuhan

tersebut dapat dipenuhi dengan
penggandaan  vang  Demokian,
Mmasyaraxat Mengangeap peming
nyi  keberadaan  uang  Agar
kebutuhan  terpenuli,  salah
satunya  adalah  dengan meman
faatkan keberadaan tanzh, karena
harga tanak pun secara ekonon:
suidah bernila tingg:

Munculnwva suatw  konflik
adatah  karsna adanye pegaruh
faktor luar terhedap faktor dalam.
Hal ini dapat dicontohkan dalam

sistem nanghibaan, sistem
penghibaan  yang  berkembang

dalam masvarakat magard Sima
wang tidak disertal dengan bukti-
bukt: tertuhs  Ketiadsan  bubkt
tertulis ini merupakan  peluang
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bag! faktor luar untuk masuk dan
kemudian mempengarubn  terjadi
nya kanflik tanzh

C. Proses Penyelesaian Konfik
Tanah

alam masvarakat  hagard

Simawang  konflik  tanah
biasanve  dapai diselesaikan
melzlai  lembage  hukum o adat
Ada tiga lembaga hukem  adat
vang dilalui  dzlam  menyele
smkart konfhik tanah oleh mamak
kepala wans. Tanzh pusaka yang
diselesmkan  pada  tngkat  ini
adalah tanah kaum. Pada tahap
ini inisiatit pertama kali murcul
dart mhak yang merasg haknya

diambil. Disint mamak kepala
waris hanya berperan sebagai
medasi, sementara  Kepuiusan

akhir terletak pada  pihak-pikak
vang berkonflik.

Tingkatan  kedua, adalah
penyelesaian konflix tanah oleh
ninik mamak. Seandainya konflik
tamah kaum tidak bisa selesar di
tingkat mamak kepala warns,
maka konfhk tersebut selamuiny
disclesaikan  di tingkat  minik
maka, yang terdirt dari penghily
suku  dan  pembantu-pemban
tunva, termasuk juga para jikad
(orang vang mempunya tanah di
perbatasan  tangh  vang  sedang
dikontlikkan).
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Peran  nmimk  mamak  ini
bersifat memberikan  penjelasan
tentang status tanab, terlebih dulu
nimk  mamsk  mengumpulkan
informast tentang  status  tanah
lersebu: berbagai  pihak
Tempat  penvelesaian  konflik
tanah di tingkat seku adalah di
salah satu Burau (mushalla) vang

dar

ada dalam duke dimana tanah
dikonflikkan
Tingkatan  keljgg  adafah

penyelesaian konflik tanah oleh
Keérapatan Adat MNagorr Seandas
nya sualy konflik tansh tidak bias
chselesaikan oleh nminik mamak,
maka pibak-pihak vang berkon
ik sa melamutkan  penyele
saian konflik tanah ke tingkal
Kerapatan Adat Nopard (KAN).
Pihak KAN bersedia menyelesa
kan konfitk tanah, apabila telsh
ada persefijuan dari ninik mamak
subtn  pihak-pihak vang sedang
berkonflik  dan  diketzbui  pula
oleh kepala desa.

Tempat penvelesaian  kon
thik tanah dilakukan di Bafai ddar
wergrerrd, vakm tempat khusus yang
disediakan  oleh  maparr  untuk
acara-acara  nagan Jauh  hari
sebelum  sidang  digelar, pihak
dart EAN mengumpulkan
Infomrast mengenal status tanah
vang sedang  dikonflikkan
Sidang  di  tingkat EKAM
biasanya dilzkukan sampal £ kali,
vang dibidangi oleh sebuah tim

Jurnal Antropedogi FFAA-2002

yang dibentuk khusus menangam
suatu konflik tanah Penghadiran
pehak-pihak vang herkonflik serta
sakst atau para jihad dilakukan

pade  han  wang  ‘herbeds
Sementara  bentuk e hasil
persidangan adalah  berupa

kesimpulan dari pihak KAN dan
bukan berupa keputisan

Seiring  dengan  meningkar
nva intensitas  konflik  tapah
pusaka,  maka  tidak  semua
konflik tersebut dapar diselesss
san oleh lembaga hukum adat
Akibatoyva  kasus-kasus tersebu
penvelesmannya  diteruskan ke
tmggkat lembaga hukum negara,
seperti ke Pengadilan Neger,
Pengadilan Tinggi dan  bahkan
sampai ke Mahkamah Agung,

Fakior yang mempengarubi
kenapa konflik tanah tidak bisa
disclesaikan  melalui  lembaga
hukum adat sdalah karena juga
dipengaruhi  sistern  monetisas:
Sistem ini mempengaruli pihak-
mihak yang berkonflik dan pihak-
pihak vang terlibat dalam proses
penvelesaian  konflik  [(pihak
ketiga) Akibat adanya pengarub
sisteml  monctisasi, pibak-pihak
vang terlibat konflik akan tetap
memperiahankan  tanah  yeng
sedang dikonflikkan, ksrens dan
segl  ekonomi, tanah  tersebu
sudah bernilal tingoi, walaupun
salah satu pihak tidak berhak atas
tanah yang sedang dikondlikkan
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terschut. Sementarz di pihak am,

sistem  monetisasi juga  telah
merasikl  pikiran pihak  ketiga
sebapn:  pihak  yvang  menvele

saikan konflik, terutama mamak
kepala wars, parz ninik mamak
dan  orang-oranig  vang duduk
dalam  kepengumisan  KAN,
dimans pada saal menyelseaikan
konthk  mereka  memebrkan
keprutusaes heral sebelah, dimana
pihak wang “dekat™ dengan para
pemuka - adat  tersebut  sering
dimenangkan dalam SLsalu
perkara

KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

! I Velah tesadi perubahan
dalam sistem  penguasaan
tartah i magari  Simavang,

terutama dalam sistem pegang
padai dan perubahan penguasaan
tandh  komural ke  sister
pemilikan ndividu, DI samping
itu,  ditemukan beberzpa faclor
vang  mempengarubi - tenadinyva
kanflik tanah. Sccara garis besar
factor tersebut dapat dibag dua,
vakii factor dart dalam dan factor
dari luar. Fakter yang pertama
terciel dari pibh kasth mamak
terhadap kemenzkan, perschsihan
antar keluarga, perabahan
peranan  mamak,  inlgrnalitas
svstem hibab, informaiitas sistem
pegang  Eadei  dan  kekaburan

Awliarnmen Horuy

batzs tanah. Sementara fakior
kedua adalah  pengaruh system
monetisasi, Konflik tanah pusaka
tersebut bizsanyva dapat diselesal
kan oleb lembaga hukum adal
AXar sejak 10 tahun
belakengan imt penvelesaian
konflik zersebut sudab diteruskan
ke lembaga hukum nesarg
Resimpulsn Tekig mni
penulis tutup dengdan menjelaskan
hubu ngan konflik fanab dengan
konflik yang herkepamangan dan
ntegras sosal, Kedue fakiar in

Letrm

akan  muncul ke  permukaan
apahila  kondhk  telah  berakbe
Kata berakhir di smi bukan

berartl kedua belah phak setuopu
dengan keputusan atau  kesim
pukan  yang dibenkan  lemhaiga
adat -gtau lembaga hukum negars
hika kedua pihak setuju dengan
keputusan akhir dan kedua pibak
ity merasa puoas, maka di
nanfinyi akan munce! inlegias
(harmonisasi), sementara kalau
seanduinya salah satu pihak tdak
puas  denpan keputusan  yang
diberikan oleh lembaga sedat atau
lembaga hukum negara, maka
dalam  kehidupan  selanjutnva
pifak-pihak yang terlibat kondlik
terus  mensms  dalam  situss
konfhk vang berkepamangan
Berhubung konflik tanab
munce! dipenganshi oleh sistem
monetisast  ferutama dalam
rangka memenuhi  kebutuhan

0
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dusar  (basic  needs),  scperi
kebutuban akan makan, kebutu
han akan pendidikan, kebutuban
akan  paksan, maka pelyang
penyelesalan  sebaknya  dilaku
kan  dengan  memperhatikan
kebutuhan  dasar pihak-pihak
vang terlibal kondlik berkepanja
ngan tersebut. Peluang penyels

safan  terutama  dengan cara
membert  bantuan  modal  dan
menciptakan  pelugng bekera
ternadap pihak-pilak  vang

terlibat konflik

Sementara  Ku,  pembagian
tanah  pusaka juga  disebabkan
oleh pertambahan anggota kaum

ving  kemudian  juma hisa
memuncuikan  konflik tanah,
maks  peluang  penvelesaiannya

Juga memngkatkan keikutsertaan
kelu arga berencana.

[raftar Bacaan

Anwar, Chanzl 1997

B. Saran-saran

- Untuk  memperkuat  statug
tanah-tanah pusaka di Minang
kabaw  disarankan  mem

perhatikan masalsh sertifikar,
hal ini dimaksodkan agar dari
sepl hukum scatus tanah lebih

kuat Dengen demikian,
dalam  menghadapi  tanal
twrsebut  akan  lebih  “pam
pang”, bk oleh sngsors

kaum mapue oleh pemerintzh
vang akan digunakan untuk
pembangunan

- Pembebasan  tanah  yang
dilakukan untuk  pembangu
nan, sebaknya  benar-benar
memperhatikan  tate cara
menurut adat setempat, Kemu
dsan, memperhatikan prnsip
masvawarah  dalam  berbiada
pan dengan pemilik tanahn
mk  mamak'kepala  kaumke
pala suki schingga mereka
menverabkan  tanah  ridak
merasa terpaksa, *¥®
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